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~;:'::~;lIl;l"'''!.Ja ng unan berkelanjutan melingkupi komponen sosial, ekonomi dan 
an, yang dalam realitasnya akan menunjukkan adanya interaksi 
'len dalam ruang yang cenderung bersifat kompleks. Untuk 

h.al yang kompleks biasanya dilakukan penyederhanaan, dan salah 
-sara nkan adalah melakukan pengkategorian berdasarkan hierarki. 

-.encanaan hal ini sering diterjemahkan dalam beberapa tingkat 
=:;:;:;ar:;.;li!t' yang seharusnya tidak dilakukan secara terpisah. Pendekatan 

berbasis hirarki menuntut adanya pengenalan secara jelas tentang 
a au fenomena yang diamati, dan berbagai interaksinya. 

<3i suatu objek yang merupakan suatu entitas komunitas dengan 
sarana yang ada, mempunyai karakter spesifik sehingga dapat 
• munitasnya untuk suatu tujuan tertentu sehingga mandiri 
dcngan lingkungan. Misalnya desa tersebut mandiri dalam 
E'gi listrik berbasis sumberdaya air, mandiri dari pupuk organik 

i sendiri, pengelolaan sumberdaya air secara daur ulang, 
~asa n bermain milik bersama, naik kendaraan bersama dalam 

beke rja, dan sebagainya. Sejauh ini ukuran dan pengaruh 
: n diarahkan ke internal penghuni 'desa' tersebut, dan secara 
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. terbatas dikaitkan intraksinya ke kelompok eksternal. Keberhasilan yang ada di 
'desa'yang didisain bersama tidak selalu terkait dengan aktivitas yang dilakukan 
individu diluar desa tersebut, karena memang terdapat dalam unit ruang yang 
berbeda sistemnya. Sejauh ini komunitas dari sekelompok individu tersebut 
yang dapat bekerjasama dan berkomitmen untuk meneapai tujuan yang 
disepakati menjadi kunei keberhasilan dalam desa tersebut, yang belum tentu 
sama tujuannya dengan kondisi di luar desa tersebut, walaup~n sampai batas 
tertentu akan ada saling ketergantungan. 

Dalam konteks pereneanaan dan pengembangan wilayah, yang dianggap 
mempunyai unit ruang yang lebih besar, satu wilayah pereneanaan bisa terdiri 
dari satu desa ekologi dan beberapa desa ekologi yang tujuannya berbeda, atau 
satu desa ekologi berkombinasi dengan banyak desa yang bukan berkarakter 
desa ekologi, atau variasi lain. Variasi ini dapat sangat besar, dan punya implikasi 
berbeda dalam disain pereneanaan. Terlepas dari disain yang berbeda,jika dalam 
suatu kawasan yang ada desa ekologinya dan ada interaksi dengan eksternalnya 
dan saling mendukung, maka keberadaan lingkungan pasti semakin baik, dan 
juga aktivitas sosial dan ekonomi. Pereneanaan yang perlu dilakukan adalah 
mengarahkan supaya semakin banyak desa yang berorientasi lingkungan, 
sehingga seeara keseluruhan manfaat lingkungan dan mungkin ekonomi juga 
akan diperoleh. Idealnya produk pereneanaan yang lebih besar mendukung 
sistem yang lebih keeil, dan parameternya berbeda. 

Jika dalam suatu wilayah yang besar, yang mung kin seharusnya terletak dalam 
satu unit pereneanaan ruang, tetapi tidak ada interaksi antara berbagai desa 
ekologi (atau tidak semua desa ekologi), maka perlu disadari bahwa interaksi akan 
terjadi pada level yang berbeda dengan parameter yang berbe da, yang dalam hal 
ini akan efisien jika dilakukan disain perentanaan sehingga seeara keseluruhan 
harmoni dalam ruang lingkup yang besar akan makin baik; walaupun tidak sama 
dan seeepat jika ada interaksi dan ada keinginan bersama seperti yang didisain 
dalam level yang lebih keeil. Jika ada interaksi, maka arahan idealnya saling 
menguatkan atau melengkapi dan bukan menekan atau ada kelompok yang 
dirugikan. Adanya ketimpangan peran, akan membuat pengembangan suatu 
kawasan timpang, dan pada akhirnya dapat menegasikan perkembangan suatu 
ecovil/age yang mung kin pad a awalnya baik menjadi tidak baik. 

Dalam tulisan ini akan diulas tinjauan teoritis tentang konsep-konsep yang 
berkaitan dengan pengembangan ecovillage, reneana pengembangan ecovi/lage 
dalam perspektif ruang wilayah yang lebih besar, faktor-faktor penunjang 
implementasi ecovillage dalam konteks pereneanaan dan pengembangan 
wilayah, dampak keberadaan ecovillagedalam konteks loka/, regional dan global, 
dan sistem penataan ruang dan penatagunaan tanah yang dapat menjadi dasar 
pengembangan konsep ecovi/lage. 
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.Jfitan menerjemahkan pembang ur 
e'lCanaan wi/ayah, yang disebabkan 
didalamnya, menyebabkan diperlukar 

dianggap penting. Salah satu pro~ 
..pektif hirarki, tetapi tidak meninggal~ 

J 

m teori hirarki, yang berawal dari kon 
an dari berbagai level pada saat t 

febih tinggi, dimana pada setiap le\ 
,. di dalamnya, dan interaksi dengan I. 
an (Simon, 1973). Interaksi pada setia 

e level lain. Perubahan ke level yan 
oaru yang terjadi akibat dari interak~ 

i disajikan pada Gambar 1. 
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lIustrasi teori hireraki,dimana entitas mempun 
~m entitas pada level yang sarna mempunyai in 

. level (Simon, 1973, din 

onteks implementasi di lapangan. · 
_rubahan level sangat sulit, dan hal 
en yang diinteraksikan antar level s 
an keberlanjutan pertanian di k. 
,., Ba rus (2003), menunjukkan bahwi 
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-.LAGE 
~__"'U1 TEORITIS TENTANG KONSEP-KONSEP YANG TERKAIT DENGANelompok eksternal. Keberhasilan yang ada di 

;elalu terkait dengan aktivitas yang dilakukan 
na memang terdapat dalam unit ruang yang HIRARKI DALAM PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN DAN KONSEP SERTA 
.munitas dari sekelompok individu terse but KECOVILLAGE 
erkomitmen untuk mencapai tujuan yang 

-

=_--"'~_ 

menerjemahkan pembangunan secara berkelanjutan ke dalamsilan dalam desa terse but, yang belum tentu 
an wilayah, yang disebabkan karena kompleksnya komponen yang Ii luar desa tersebut, walaup~n sampai batas 

nya, menyebabkandiperlukan penyerhanaan penentuan komponen tungan. 
ggap penting. Salah satu proses penyederhanaan diwadahi dalam 

n pengembangan wilayah, yang dianggap 
. irarki, tetapi tidak meninggalkan penyertaan semua komponen. 

h besar, satu wilayah perencanaan bisa terdiri 
-

.:. 

hirarki, yang berawal dari konsep ekologi, memandang objek perlu pa desa ekologi yang tujuannya berbeda, atau 
d<1ri berbagai level pada saat bersamaan, dari level rendah ke level:Iengan banyak desa yang bukan berkarakter 
:ingg i, dimana pada setiap level terdapat interaksi yang kuat antar lasi ini dapat sangat besar, dan punya implikasi 
",mnya, dan interaksi dengan level lain dengan intensitas yang lebih In.Terlepas dari disain yang berbeda,jika dalam 

n, 1973). Interaksi pada setiap level bersifat spesifik dan demikian Iloginya dan ada interaksi dengan eksternalnya 
lain. Perubahan ke level yang berbeda, ditandai dengari muncul beradaan lingkungan pasti semakin baik, dan 

a...g terjadi akibatdari interaksinya (Chapman, 1977). lIustrasi teori ni. Perencanaan yang perlu dilakukan adalah 
.-' an pad a Gambar 1. banyak desa yang berorientasi lingkungan, 

tnfaat lingkungan dan mungkin ekonomi juga 
k perencanaan yang lebih besar mendukung 

meternya berbeda . 

•esar, yang mung kin seharusnya terletak dalam 
2tapi tidak ada interaksi antara berbagai desa 
(ologi), maka perlu disadari bahwa interaksi akan 
lengan parameter yang berbe da, yang dalam hal 
.sain perentanaan sehingga secara keseluruhan 
Ing besar akan makin baik; walaupun tidak samo 
an,ada keinginan bersama seperti yang didisair. 
ika ada interaksi, maka arahan idealnya saling 
dan bukan menekan atau ada kelompok yang 
1 peran, akan membuat pengembangan suatu 

'-CoJ:i hireraki,dimana entitas mempunyai karakter sendiri, dan interaksi juga berbeda.lirnya dapat menegasikan perkembangan suatLJ 
~~~=<!s:;;:~ pad<l level yang sama mempunyai interaksi lebih kuat dari pada di luar level atau entar 

walnya baik menjadi tidak baik. level (Simon, 1973, dimodifikasij 

tinjauan teoritis tentang konsep-konsep yans 
plementasi di lapangan, penentuan parameter yang diukur 

Ian ecovilfage, rencana pengembangan ecovi/lage 

:

::vel sangat sulit, dan hal ini juga berlaku pada penentuan 
'ah yang lebih besar, faktor-faktor penunjang 

'in eraksikan antar level setingkat atau berbeda level. Dalam 
11 konteks perencanaan dan pengembangan 

.anjutan pertanian di kecamatan Samarang, Garut yang
:ovilfage dalam konteks lokal, regional dan global 

~<>3 ), menunjukkan bahwa interaksi komponen pelaku dalam 
) penatagunaan tanah yang dapat menjadi dasa' 

age. 
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'unit' area pertanian hortikultur dalam level yang sama, sedangkan interaksi 
ke level yang berbeda, menghasilkan parameter yang berbeda. Dengan disain 
penempatan level terendah berada pada level kecamatan, yang merupakan 
gabungan beberapa desa atau kampung, sedangkan level kedua dicoba 
diterjemahkan ke unit ekologi daerah sungai, yang secara kebetulan merupakan 
gabungan beberapa unit administrasi kecamatan, dan merupakan bagian dari 
administrasi kabupaten, dan level terbesar ditinjau ke provinsi. 

Interaksi pada level terendah terjadi dari sisi daya dukung lingkungan untuk 
menyediakan tenaga kerja ke penduduk, daya dukung lingkungan untuk 
penyediaan makanan ternak, dan penyediaan air untuk aktivitas para-pihak, 
sedangkan ke level kedua adalah aspek aliran energi fisik berupa air dan akibat 
degradasi lingkungan, dan interaksi dari level terendah ke level paling besar 
atau sebaliknya terkait dengan produk pertanian dan pupuk organik. 

Tidak ditemukan interaksi ekonomi secara nyata khususnya dari level terendah 
ke level menengah, khususnya terkait dengan hasil pertanian. Pada waktu riset 
dilakukan, tidak ditemukan interaksi dari sisi ekonomi ke level menengah, tetapi 
secara fisik ada keterkaitan, dimana bagian bawah tergantung keberadaan 
airnya dari bag ian atas. Idealnya hubungan secara ekonomis dapat dilakukan 
mengingat adanya ketergantungan secara fisiko Jika tidak ada disain intervensi, 
maka dalam jangka panjang keberlanjutan sistem di level menengah akan 
terganggu dan demikian juga bagian atasnya (Gambar 2). 

Desa lingkungan (ecovil/age) adalah suatu komunitas yang secara sengaja ingin 
hidup bersama dalam suatu wadah secara fisik yang anggotanya biasanya 
disatukan dengan adanya penggunaan bersama nilai-nilai yang bisa terkait 
dengan ekologi, sosial atau spiritual (Gilman, 1991). Gilman menganggap desa 
ekologi terdapatdalam ukuran manusia, yang didukung oleh sistem pemukiman 
dan pendukungnya secara lengkap, dimana penduduknya harmoni dengan 
sistem lingkungan, sehingga mendukung pembangunan kehidupan yang 
sehat, dan dapat terjadi secara berkelanjutan, juga mempunyai beberapa pusa ~ 

inisiatif. 

Secara sosial dan antropologis dalam desa ekologi terdapat 50 - 150 orang 
yang merupakan jumlah ideal yang memungkinkan terjadinya interaksi, atau 
jumlahnya bisa lebih besar jika sistemnya sudah lebih mantap, dalam suatL 
pemukiman yang diasumsikan terdapat komponen peru mahan, tempa­
bekerja, tempat berintraksi secara sosial, tempat berbelanja dan sebagainya 
Beberapa fungsi objek mungkin tidak ada dalam desa tersebut seperti rumah­
sakit, stasiun bus, dan sebagainya yang idealnya disediakan oleh entitas yan 
lebih besar unitnya. 
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'unit' area pertanian hortikultur dalam level yang sama, sedangkan interaksi 
ke level yang berbeda, menghasilkan parameter yang berbeda. Dengan disain 
penempatan level terendah berada pada level kecamatan, yang merupakan 
gabungan beberapa desa atau kampung, sedangkan level kedua dicoba 
diterjemahkan ke unit ekologi daerah sungai, yang secara kebetulan merupakan 
gabungan beberapa unit administrasi kecamatan, dan merupakan bagian dari 
administrasi kabupaten, dan level terbesar ditinjau ke provinsi. 

Interaksi pad a level terendah terjadi dari sisi daya dukung lingkungan untuk 
menyediakan tenaga kerja ke penduduk, daya dukung lingkungan untuk 
penyediaan makanan ternak, dan penyediaan air untuk aktivitas para-pihak, 
sedangkan ke level kedua adalah aspek aliran energi fisik berupa air dan akibat 
degradasi lingkungan, dan interaksi dari level terendah ke level paling besar 
atau sebaliknya terkait dengan produk pertanian dan pupuk organik. 

Tidak ditemukan interaksi ekonomi secara nyata khususnya dari level terendah 
ke level menengah, khususnya terkait dengan hasil pertanian. Pada waktu riset 
dilakukan, tidak ditemukan interaksi dari sisi ekonomi ke level menengah, tetapi 
secara fisik ada keterkaitan, dimana bag ian bawah tergantung keberadaan 
airnya dari bagian atas. Idealnya hubungan secara ekonomis dapat dilakukan 
mengingat adanya ketergantungan secara fisiko Jika tidak ada disain intervensi, 
maka dalam jangka panjang keberlanjutan sistem di level menengah akan 
terganggu dan demikian juga bag ian atasnya (Gambar 2). 

Desa lingkungan (ecovillage) adalah suatu komunitas yang secara serigaja ingin 
hidup bersama dalam suatu wadah secara fisik yang anggotanya · biasanya 
disatukan dengan adanya penggunaan bersama nilai-nilai yang bisa terkait 
dengan ekologi, sosial atau spiritual (Gilman, 1991). Gilman menganggap desa 
ekologi terdapatdalam ukuran manusia, yang didukung oleh sistem pemukiman 
dan pendukungnya secara lengkap, dimana penduduknya harmoni dengan 
sistem lingkungan, sehingga mendukung pembangunan kehidupan yang 
sehat, dan dapat terjadi secara berkelanjutan, juga mempunyai beberapa pusat 
inisiatif. 

Secara sosial dan antropologis dalam desa ekologi terdapat 50 - 150 orang, 
yang merupakan jumlah ideal yang memungkinkan terjadinya interaksi, atau 
jumlahnya bisa lebih besar jika sistemnya sudah lebih mantap, dalam suatu 
pemukiman yang diasumsikan terdapat komponen perumahan, tempat 
bekerja, tempat berintraksi secara sosial, tempat berbelanja dan sebagainya. 
Beberapa fungsi objek mungkin tidak ada dalam desa tersebut seperti rumah­
sakit, stasiun bus, dan sebagainya yang idealnya disediakan oleh entitas yang 
lebih besar unitnya. 
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alam level yang sama, sedangkan interaksi 
<an parameter yang berbeda. Dengan disain 
ria pada level kecamatan, yang merupakan 
kampung, sedangkan level kedua dicoba 
'ah sung ai, yang secara kebetulan merupakan 
trasi kecamatan, dan merupakan bagian dari 

terbesar ditinjau ke provinsi. 

iadi dari sisi daya dukung lingkungan untuk 
)enduduk, daya dukung lingkungan untuk 
n penyediaan air untuk aktivitas para-pihak, 
aspek aliran energi fisik berupa air dan akibat 
~ksi dari level terendah ke level paling besar 
oduk pertanian dan pupuk organik. 

mi secara nyata khususnya dari level terendah 
~rkait dengan hasil pertanian. Pada waktu riset 
Iksi dari sisi ekonomi ke level menengah, tetapi 
nana bagian bawah tergantung keberadaan 
I hubungan secara ekonomis dapat dilakukan 
jan secara fisiko Jika tidak ada disain intervensl 
eberlanjutan sistem di level menengah aka n 

tgian atasnya (Gambar 2). 

tlah suatu komunitas yang secara sengaja ingi r 
ladah secara fisik yang anggotanya biasanyc 
ggunaan bersama nilai-nilai yang bisa terka i~ 
itual (Gilman, 1991). Gilman menganggap des<: 
nanusia, yang didukung oleh sistem pemukimar 
gkap, dimana penduduknya harmoni dengar 
m'endukung pembangunan kehidupan yan; 
)erkelanjutan, juga mempunyai beberapa pusa" 

, dalam desa ekologi terdapat 50 - 150 orang 
yang memungkinkan terjadinya interaksi, ata 
.a sistemnya sudah lebih mantap, dalam sua 
3n terdapat komponen perumahan, tempe: 
cara sosial, tempat berbelanja dan sebagainy<: 
in tidak ada dalam desa terse but seperti ruma 
nya yang idealnya disediakan oleh entitas yar 
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......__"'"i"~.- a semua 

,... 

.' mencemari lingkungan akan terlihat dari dipertimbangkannya 
anya untuk manusia, tetapi juga makhluk lain, sehingga aktivitas 
Ilgkungan sangat diutamakan seperti pemanfaatan air secara 
.buatan kompos setempat, penggunaan energi terbarukan 
'n, sinar dan lain-lain. Jika hal ini terjadi maka sistem kesehatan 
lingkungan akan tercapai, dan tidak hanya kesehatan individu. 

berjalan baik, dan integritas pada pemukim desa 
can mempengaruhi lokasi lainnya, maka kesuksesan secara 

a·:an tercapai, tidak hanya dalam jangka pendek (Gambar 3). 

-village yang saat ini ada, dominan dikaitkan dengan kondisi 
produksi yang bervariasi, sehingga jika dikaitkan dengan 
unit ecovillage lain jika ada, maka dapat ada interaksi dan 
ada, atau variasi lainnya. Hasil penelitian Kasper (2008) di 

m€nunjukkan dalam kenyataannya ecovillage tidak terisolasi, 
fingan sosial, ekonomi atau politik, dan masih berproses. 

~: gW1 I lode! Ecovil/age 
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Menurut Kasper (2008), konsep ecovillage tidak semata terkait dengan bentuk 
apa yang dikerjakan, tetapi juga terkait dengan sistem berpikir, dan pema haman 
tentang ketergantungan antara manusia dengan lahan; dan menghargai 
kemurahan yang diberikan oleh alam. Hal ini punya implikasi yang sangat 
berbeda-beda dalam konteks upaya perencanaan atau pengembangan suatu 
wilayah. 

B. 	 KONSEP PENGEMBANGAN ECOVILLAGEDALAM PERENCANAAN DAN 
PENGEMBANGAN WILAYAH 

Desa ekologi 1: 
Unit kommitas keel! dengan 

ruang re/alif kedl yang sec.ara 
soslal danekorK>f'l"i rmrrpu 
hidup se/aras dengan alam 

sehl ngga lestari 

Level 3 (tidak akan lestari rrengingat ada 
bedaan karakteristik; lu intervensi 

Gambar 3. Variasi karakter desa ekologi yang berbeda dengan intraksi spesifik, dan perlu intervensi perenca­
naan khususnya dalam level yang lebih besar 

Seperti telah disebutkan sebelumnya mengacu kepada pemahaman mengenai 
ecovillage seperti yang disampaikan oleh GEN (Global Ecovillage Network), maka 
keselarasan antara kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat, denga 
alam lingkungannya menjadi kata kunci penting. Keselarasan antara kehidupan 
manusia dengan alam kemudian diwujudkan melalui pola pikir dan pola hidup 
yang semaksimal mungkin bersifat ramah Iingkungan. Pola sikap tersebut 
berangkat dari kesadaran berpikir bahwa kehidupan yang selaras dengar 
Iingkungan akan memberikan tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi. Sebaga 
contoh, penggunaan bioenergi dapat mengurangi polusi, dapat diperbaharui 
dan harganya tentu jauh lebih murah. Karena itu Iingkungan menjadi bersih 
pasokan energi menjadi berkelanjutan, dan harga konsumsi yang murar 
akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Contoh lainnya, adalah upaya 
melestarikan lingkungan baik biotik maupun abiotik di sekitar mereka, tentunya 
akan memberikan kehidupan yang lebih nyaman dengan iklim yang sejuk da 
landskap yang indah. Berbagai contoh tersebut memberikan gambaran bahwc 
dengan keberadaan ecovillage, tingkat kesejahteraan hidup masyarakat menja d 
lebih tinggi. 
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ovil/age tidak semata terkait dengan bentuk 

.ampung Badui ataupun Kampung Naga yang banyak disebut
'kait dengan sistem berpikir, dan pemahaman 

oagai contoh ecovillage di Indonesia. Pada kedua wilayah terse but manusia dengan lahan; dan menghargal 
ungannya memang masih lestari, tetapi tingkat kesejahteraan alam. Hal ini punya implikasi yang sangat 

•. ya relatif rendah. Meskipun ada kesadaran untuk melestarikan 
lya perencanaan atau pengembangan suatu 

19 berbeda dengan intraksi spesifik, dan perlu intervensi perenca· :.cua hal tersebut tidak perlu dipertentangkan, karena dua­
snya dalam level yang lebih besar ::loa an pilar utama kesejahteraan. Dalam jangka panjang 

~ . • mgan tidak hanya akan mengurangi kesejahteraan tetapi mnya mengacu kepada pemahaman mengena 
~-..... , . an penderitaan. Tetapi kelestarian lingkungan juga tidak ikan oleh GEN (Global Ecovil/age Network), mako 

.JJ dkan jika kehidupan masyarakat tidak sejahtera. Dalam )sial, ekonomi, dan budaya masyarakat, dengar 
' at yang tidak sejahtera, tidak akan ada perkembangan ilmu Ita kunci penting. Keselarasan antara kehiduPJr 
~ :eknologi, sehingga akibatnya peningkatan jumlah penduduk n diwujudkan melalui pola pikir dan pola hid LJp 

f' konsumsi sumber daya alam secara berlebih.~rsifat ramah Iingkungan. Pola sikap tersebt: 
pikir bahwa kehidupan yang selaras denga memberikan perspektif yang lebih luas dalam khasanah 
tingkat kesejahteraan yang lebih tin?gi. Sebag-" naan pengembangan wilayah. Selama ini perencanaan 
i dapat mengurangi polusi, dapat dlperbaharL - ayah seringkali bias kepada tujuan-tujuan ekonomi dan 
I murah. Karena itu lingkungan menjadi bersl s wilayah sebagai indikator pencapaian kesejahteraan. 

kelanjutan, dan harga konsumsi yang mura esehatan seolah-olah telah terpenuhi dengan pembangunan 
raan masyarakat. Contoh lainnya, adalah upa) _Kebutuhan akan pendidikan seolah-olah telah terpenuhi 
liotik maupun abiotik di sekitar mereka, tentu n , an sekolah. Kebutuhan akan energi seolah-olah telah 
vang lebih nyaman dengan iklim yang sejuk de. oenyed iaan pom-pom bensin dan fasilitas listrik. Kebutuhan 
i contoh tersebut memberikan gambaran bah\' ah-olah telah terpenuhi dengan membangun jaringan 
,tingkat kesejahteraan hidup masyarakat men)a ~3 : kabar. Kebutuhan akan bahan-bahan pokok seolah-olah 
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age ternyata juga tidak diterapkan pada wilayah yang terisolasi. 
ang tinggal di ecovillage masih bisa mengakses berbagai bentuk 
::..eperti teknologi, informasi maupun aktivitas ekonomi sehingga 
asyarakat cukup sejahtera. Tentunya kondisi ini relatif berbeda 
arakat Kampung Naga ataupun Badui yang justru terisolasi dari 
') dunia luar. 

ara kelestarian lingkungan dan peningkatan kesejahteraan ' 
-Iar yang saling sinergis dalam pengembangan ecovillage. Ini 

hal yang menarik karena dalam banyak kasus kedua hal 
bertolak belakang. Kelestarian lingkungan dianggap akan 
at kesejahteraan, sebaliknya upaya peningkatan kesejahteraan 

bangan ekonomi dianggap akan merusak lingkungan. 
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telah terpenuhi dengan pembangunan pasar dan swalayan. Kebutuhan akan 
hiburan seolah-olah terpenuhi dengan membangun mall, bioskop, diskotik dan 
sebagainya. 

Padahal kita menyadari bahwa kebutuhan akan kesehatan juga memerlukan 
lingkunganyang bersihdan sehat.Kebutuhanakan pendidikanjuga memerluka rc 
nilai-nilai moral dan budaya serta pengalaman dari kejadian-kejadian di 
lingkungan sekitar. Kebutuhan akan energi juga memerlukan adanya sumber­
sumber energi yang lebih bersih, murah dan dapat diperbaharui. Kebutuhan 
akan informasi juga memerlukan komunikasi yang intensif antar anggota 
masyarakat dalam komunitas. Kebutuhan akan bahan-bahan pokok juga 
memerlukan bahan-bahanyang sehat, bergizi dantidaktercemari oleh pengawet 
dan pestis ida. Kebutuhan akan hiburan juga memerlukan pemandangan yang 
indah, udara yang sejuk, dan lain sebagainya. 

Apabila pembangunan fisik, ekonomi dan ekologi bisa berjalan secara beriringan 
maka niscaya tingkat kesejahteraan masyarakat akan menjadi lebih tinggi. 
Dalam perspektif waktu, kesejahteraan akan dapat diwujudkan dalam jangka 
pendek maupun jangka panjang. Dalam perspektif spasial, kesejahteraan akar 
dicapai dalam skala wilayah mikro maupun makro. ·· 

Karena kedua pilartersebut memang diperlukan sudah seharusnya perencanaar 
pengembangan wilayah dapat mengelaborasikan keduanya dalam konte k5­
perencanaan. Permasalahannya, bagaimana seharusnya secara spasial keduanya 
dituangkan dalam perencanaan wilayah pad a struktur hirarki ruang di tingka' 
lokal dan/atau regional dan/atau nasional. 

Berdasarkan pemaparan Kasper (2008) mengenai karakteristik ecovil/age ya n_ 
ada di dunia (anggota GEN) umumnya ecovillage berlokasi di wilayah perdesaa 
(rural) berukuran kecil seperti level desa di Indonesia sehingga komunitasnya 
juga tidak banyak yaitu 50 hingga 500 KK. Tetapi yang menarik sebagian besG" 
ecovil/agedi dunia ini menempati lokasiyang dekatdengan kota atau pusat-pus~ 

pelayanan. Inilah yang mengakibatkan tingkat kesejahteraan masyarakatny 
menjadi lebih tinggi karena akses terhadap pusat-pusat pelayanan relatif muda 
sedangkan akses terhadap kenyamanan lingkungan dan kehidupan komunita.. 
dapat diperoleh di lokasi tempat tinggalnya. 

Rata-rata pendudukecovil/agedi USAbekerjadi kotasehingga mereka berperila 
sebagai commuter (penglaju). Karena itu akses terhadap pendapatan, mere 
peroleh di kota. Sementara di lingkungan tempat tinggalnya, semua orang yar 
tergabung dalam komunitas memiliki komitmen bersama untuk menjunjur 
tinggi pola hidup yang adaptif terhadap lingkungan. 
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,Jraian sebelumnya, konsep pengembangan ecovil/age dalam 
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:nberikan manfaat bagi komunitas yang tinggal di pusat kota 
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~-~ ecovillage bisa berupa cluster-cluster kecil di wilayah 
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Dengan demikian keberadaan ecovil/age pada dasarnya sangat diperlukar 
dalam suatu sistem wilayah nodal terutama yang mengalami pertumbuhar 
tidak terkendali. Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan kota-kota metropolitar 
di Indonesia yang polanya mirip yaitu dicirikan oleh proses urban sprawl (P4 
2006). Setidaknya terdapat 8 kota metropolitan di Indonesia yaitu Jabodetabe 
Bandung Raya, Gerbangkertasusila, Kertomantul, Mebidang, Kedungsepu' 
Sarbagita, dan Maminassata. Proses urban sprawl ini kemudian memberikar 
berbagai dampak negatif ketika ruang-ruang untuk aktivitas pertanian dar 
perlindungan fungsi ekologis kawasan, perlahan-Iahan tergantikan oleh rua ng­
ruang terbangun. Berbagai kejadian banjir di kota-kota besar di Indonesi~ 

merupakan salah satu dampak yang saat ini sudah mulai terasa. 

Karena itu dalam konteks struktur ruang, unit-unit ecovillage bisa terletak c 
kawasan hinterland dari suatu pusat pertumbuhan tertentu (kota) dan bi sa 
berada di kawasan budidaya maupun kawasan lindung yang masih toler.:: 
terhadap keberadaan suatu aktivitas. Unit-unit ecovillage ini sebisa mungk' 
saling terkait satu sama lain sehingga membentuk suatu koridor yang dape 
membatasi urban sprawl dan sekaligus mampu menjadi pelindung kawasan 
kawasan lindung yang penting untuk menjaga fungsi ekologis lingkungan. 

Selain itu dalam membangun unit-unit ecovillage, hal penting lainnya yar 
perlu diperhatikan adalah akses kepada kota inti harus tersedia. Tan 
akses tersebut maka sulit diharapkan masyarakat menengah ke atas ya 
tingkat kesejahteraannya relatif baik bersedia pindah ke wilayah-wilaya 
ecovillage. Kesediaan masyarakat menengah ke atas ini penting karena mere 
merupakan golongan masyarakat yang cerdas, selalu berupaya meningkatka­
kesejahteraan hidupnya, dan memiliki peluang untuk memiliki kesadaran ak2'" 
pentingnya aspek lingkungan dalam kehidupan. Perlu diingat bahwa po 
hidup yang ramah lingkungan bukan berarti pola hidup yang apa adanya, teta 
justru membutuhkan terobosan-terobosan cerdas berteknologi tinggi sepe 
pemanfaatan bioenergi, pengembangan bahan pangan organik, pengelola­
sampah lingkungan dan sebagainya. Keberadaan kelompok masyara 
seperti ini akan menjadi stimulus bagi masyarakat lokal di sekitarnya sehin9_ 
keperdulian terhadap lingkungan bisa menjadi suatu kesadaran bersama. 

Seperti telah diuraikan sebelumnya ecovi/lage umumnya berada di wilay­
hinterland atau perdesaan, sehingga ukuran wilayahnya tidak terlalu luas, juml 
penduduknya terbatas, dan aktivitas di dalam wilayah juga terbatas. Deng­
demikian secara fungsional, unit wilayah ecovillage memiliki fungsi yang sang­
spesifik sehingga tidak mungkin mampu untuk memenuhi segala kebutuhan 
sendiri. Kasper (2008), mengemukakan bahwa beberapa peneliti menduo 
suatu wilayah ecovilloge akan dapat mandiri apabila jumlah pendudukn) 
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fang saat ini sudah mulai, terasa. 

ktur ruang, unit-unit ecovillage bisa terletak. Q 

I pusat pertumbuhan tertentu (kota). dan bl ­
maupun kawasan lindung yang maslh tolerar 
<tivitas. Unit-unit ecovillage ini sebisa mungkl 
ehingga membentuk suatu koridor yang dap~· 
sekaligus mampu menjadi pelindung kawasal 
I untuk menjaga fungsi ekologis lingkungan. 

l ' unit-unit ecoviJlage, hal penting lainnya ya nc; 
Ikses kepada kota inti harus tersedia. Tan 
harapkan masyarakat menengah .ke atas .ya 
.atif baik bersedia pindah ke wilayah-wdaya 
kat menengah ke atas ini penting karena mere 
akat yang cerdas, selalu berupaya meningkatkc 
memiliki peluang untuk memiliki kesadaran ak­
In dalam kehidupan. Perlu diingat bahwa pe­
l bukan berarti pola hidup yang apa adanya, teta 
san-terobosan cerdas berteknologi tinggi sepe-'" 
gembangan bahan pangan organik, pengelolaa 
;ebagainya. Keberadaan kelompok masy~ra, 
lulus bagi masyarakat lokal di sekitarnya sehmg 
'lgan bisa menjadi suatu kesadaran bersama. 

elumnya ecovillage umumnya berada di ~il a~ 
'hingga ukuran wilayahnya tidakterlalu luas, JU n-!. 
aktivitas di dalam wilayah juga terbatas. Deng­

unit wilayah ecoviJlage memiliki fungsi yang sa rog 
Ikin mampu untuk memenuhi segal a kebutuhan 
1gemukakan bahwa beb.era~a peneliti mend 
<an dapat mandiri apablla Jumlah penduduk 
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- ribu. Tetapi ini hanya dugaan yang bersifat hipotetik karena 
.J ada wilayah ecovillage yang berdiri sendiri lepas dari interaksi 
ah-wilayah lainnya. Kalaupun jumlah 400 ribu penduduk terse but 

:?'Tlungkinan yang disebut mandiri adalah dalam pemenuhan 
eoutuhan pokok saja sedangkan kebutuhan untuk infrastruktur 
•_ tetap berada di kota inti, 

naan wilayah, infrastruktur akan memiliki hirarki, karena itu 
,anan juga akan memiliki hirarki. Infrastruktur berskala nasional 
dak mungkin tersedia di wilayah ecoviJlage. Beberapa contoh 

~ ~skala nasional atau regional antara lain bandar udara, pelabuhan, 
• ta, rumah sakit, perguruan tinggi dan sebagainya. Karena itu 

~.:::::::=:::::.:~ ta inti sangat dibutuhkan terutama untuk mengakses berbagai 
~~__,~·. .. r tersebut. 

::;:=:::::=!tan interaksi dengan kota-kota sebagai pusat pelayanan menjadi 
pengembangan ecovil/age. Interaksi yang saling sinergis 

• omunitas ecovillage dapat mengakses berbagai bentuk 
:-~-:=~~ ruktur, dan sebaliknya masyarakat kota juga dapat mengenal 

, a melalui ecovillage. Kasper (2008) mengemukakan beberapa 
juga menjadi tempat ekowisata. Aktivitas ekowisata inilah 

apat memberikan tambahan penghasilan yang dimanfaatkan 
mengelola wilayah ecovil/age tersebut. 

SE<.ara hirarki dengan pusat-pusat pelayanan, interaksi dengan 
~-.- lainnya dalam level hirarki yang sama juga diperlukan. 

, ~ sama dapat dilakukan misalnya dengan mengembangkan 
.r disinsentif. Desa-desa yang mendapatkan manfaat dari 

e, misalnya pasokan air yang terjaga, kualitas udara yang 
'(j dapat memberikan insentif bagi komunitas ecovillage. 

as ecovillage juga dapat memberikan tambahan informasi 
=p-ada masyarakat sekitar akan pentingnya upaya-upaya 

'ngkungan. Bahkan keberadaan ecoviJ/age juga dapat 
produktif perdesaan lainnya seperti pertanian atau 

ang membutuhkan dukungan kualitas ekosistem yang 

::.::::::::::~SI ~engan sesama wilayah ecovil/age juga diperlukan, tidak 
~_" ...... ,Nilayah ecovillage yang ada di sekelilingnya tetapi juga 

ah ecovillage di dunia. Hal ini penting sebagai wadah 
man dan informasi termasuk juga bertukar teknologi 

12:000~~n. Selain itu pola networking seperti ini juga akan 
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memperkuat kehidupan komunitas di masing-masing wilayah ecovil/age karena 
posisi tawarnya menjadi lebih tinggi dengan adanya dukungan dari komunitas 
ecovillage dunia. 

Karena itu pemikiran bahwa ecovillage merupakan wilayah yang berdiri sendiri 
dan terisolasi menjadi tidak relevan . Keberadaan ecoviliage justru berkembang 
dengan adanya berbagai bentuk interaksi dengan wilayah-wilayah lainnya. 
Kehidupan kelembagaan dalam komunitas akan terus berkembang seiring 
dengan pola interaksi yang terus berubah. Justru apabila wilayah ecovillage 
dipaksakan untuk terisolasi, perkembangan kelembagaan komunitas di 
dalamnya akan stagnan dan pada saat kondisi dunia luar berubah, maka mereka 
tidak akan siap untuk menghadapi perubahan. Tetapi apabila interaksi yang 
terjadi cukup optimal maka bukan tidak mung kin pola hidup ramah lingkungar 
di wilayah ecovillage akan meningkatkan keperdulian manusia terhadar 
lingkungannya sehingga dapat menular ke wilayah-wilayah lainnya. 

Untuk mengembangkan network maka pembangunan infrastrukturtransportas 
dan komunikasi menjadi penting. Perencanaan jaringan transportasi harus 
benar-benar memperhatikan interaksi antara desa ecovillage dengan des<i 
ecovil/age lainnya, desa non ecovillage di sekitarnya, serta kota kecil menenga 
dan besar yang menjadi orientasi pusat pelayanannya. 

FAKTOR-FAKTOR PENUNJANG IMPLEMENTASI ECOVILLAGE 
Seperti telah diuraikan sebelumnya dalam konteks ruang, unit-unit ecovillag 
dapat dikembangkan dan/atau berkembang di wilayah hinterland suatu kota 
antar unit ecovillage harus saling terkait satu sama lain, dan memiliki akses ya ng 
cukup baik terhadap kota. Unit-unit ecovillage ini sebaiknya juga dihuni ole 
kalangan masyarakat yang berpenghasilan cukup, memiliki pola pikir ya ng 
maju, cinta terhadap lingkungannya, dan bersedia membangun komitm e­
untuk membentuk komunitas yang adaptif terhadap lingkungan. 

Terkait dengan hal tersebut ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalar"' 
rangka menumbuhkan konsep ecovillage sebagai suatu model pembanguna 
perdesaan dan pengembangan wilayah yaitu : 

1. 	 Perlunya Membangun Kesadaran tentang Pentingnya Kelestaric 
Lingkungan 

Langkah sosialisasi dapat dilakukan untuk memperkenalkan pentingr; 
aspek lingkungan dalam kehidupan. Di tengah masyarakat yang mas 
abai terhadap isu-isu lingkungan, upaya sosialisasi sangat perlu un 
dilakukan. Kampanye-kampanye mengenai hidup bersih, hem~ 

sehat, dan aman dapat disampaikan untuk menunjukkan pentingr 
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di masing-masing wilayah ecovil/age kar~nc 

~~i dengan adanya dukungan dari komunlta, 


iI/age merupakan wilayah yang berdiri sendir 
an. Keberadaan ecovil/age justru berken:bang 
Ik interaksi dengan wilayah-wilayah lal~~ya 

komunitas akan terus berkembang semng 
15 berubah. Justru apabila wilayah ec~vll/ag 
)erkembangan kelembagaan komunltas 
~ saat kondisi dunia luar berubah, maka ~ere 
j i perubahan. Tetapi apabila interaksl yang 
I~~idak mungkin pola hidup rama~ lingkunga,: 
eningkatkan keperdulian m.anusla terhada 
llenular ke wilayah-wilayah lamnya. 

k maka pembangunan infrastrukturtrans.porta­
ing. Perencanaan jaringan transportasl har 
nteraksi antara desa ecovil/age d.engan d~ 
,viI/age di sekitarnya, serta kota keCiI menenge 

lsi pusat pelayanannya. 

IMPLEMENTASI ECOVILLAGE 
mnya dalam konteks ruang: unit-unit ecoviJl _ 

J berkembang di wilayah htnterla~.d.suatu k: 
Ig terkait satu sama lain, d~n me~llikl ~kses. y 
it-unit ecovil/age ini sebalknya Juga dl~u.nl ~ 
erpenghasilan cukup, memiliki pola plklr. yc 
Igannya, dan bersedia. membangun komltfl' 
yang adaptif terhadap Imgkungan. 

la beberapa faktor yang harus diperhatikan da 
p ecovillage sebagai suatu model pembangur 

In wilayah yaitu : 

I Kesadaran tentang Pentingnya Kelesta 

)at dilakukan untuk memperkenalkan pentin9. 
,m kehidupan. Di tengah masyarakat yang m 
lingkungan, upaya sosialisasi sangat ~erlu u 
.-kampanye mengenai hidup berslh, ~e 
~t disampaikan untuk menunjukkan pentln . 
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at berupaya menjaga lingkungannya. Diharapkan langkah­
sosialisasi baik melalui kampanye, poster dan sebagainya mampu 
gah kesadaran . Bahkan saat ini aturan-aturan terkait dengan 
aan kota seperti ambang batas untuk polusi, aturan mengenai 
batasan luas RTH dan sebagainya dapat dijadikan instrumen 

""'.".mbangun kesadaran akan kelestarian lingkungan. 

Jnya Perencanaan Tata Ruang yang Mampu Mengakomodasi 
-radaa n Ecovil/age 

produk RTRW di tingkat Kabupaten/Kota belum dapat"Ii 

~

I 

~-...,.,.." 

~~__ 

odasi keberadaan ecovillage. Hal ini karena skala perencanaan 
..abupaten/Kota masih terlalu besar. Untuk perencanaan yang 
",t il perlu disusun RDTR (Rencana Detil Tata Ruang). Salah satu 

erbesar dari penyusunan RDTR tersebut adalah biayanya 
:'! mahal dan ketersediaan peta dasar dalam skala detail masih 
arena itu akan lebih baik apabila untuk perencanaan penataan 

skala detail dilaksanakan melalui proses perencanaan tat a 
:sis komunitas yang kemudian diakui sebagai salah satu bentuk 
:mya produk RDTR yang berbasis komunitas ini tetap harus 
epada fungsi-fungsi utama ruang seperti telah ditetapkan 
RTRW Kabupaten/Kota . Kemungkinan besar ecovil/age dapat 

untuk mengisi wilayah hinterland yang berfungsi lindung 
:a hidup yang selaras dengan lingkungan tentunya tidak akan 
_u ungsi utama kawasan sebagai kawasan lindung. Namun 

• .-€'C ara makro di level Kabupaten Kota, keberadaan dan pola 
antar unit-unit ecovillage harus diakomodir dalam RTRW. Hal 

. -e kaitan 
ngan 

..;==___ 

-

-as 

,arena unit-unit ecovillage tidak dapat berdiri sendiri tetapi 
i keterkaitan dengan unit-unit ecovillage yang lain dan 

dengan wilayah pusat-pusat pelayanan. Karena 
infrastruktur khususnya jaringan transportasi dan 

"Crus direncanakan secara tepat. 

~ngakuan terhadap Komunitas 

oduk-produk perericanaan dan pengaturan selalu bersumber 
-ah dan mengikat bagi seluruh masyarakat. Tetapi dalam 

age ada aturan-aturan tersendiri yang sifatnya lokal dan 
setiap anggota komunitas. Apabila aturan-aturan ini 

::.en atau dapat dianulir dengan mudah oleh pemerintah 
terse but lambat laun akan hancur termasuk wilayah 

emerintah harus mengakui adanya aturan dan/atau 
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perencanaan oleh komunitas sebagai suatu learning process menuju 
kepada pengelolaan ecovillage yang lebih baik. Apabila ada aturan· 
aturan lokal yang dianggap tidak sesuai dengan aturan yang lebih tinggi 
maka pemerintah dapat mengajukanjudicial review. Langkah-Iangkah in t 
penting untuk membangun suatu learning process dalam komunitas. 

4. Perlunya Dukungan Teknologi dan Infrastruktur 

Seperti diuraikan sebelumnya ecovillage merupakan sebuah konsep hidu 
yang selaras dengan lingkungan. Mengingat berbagai teknologi dar 
infra$truktur yang ada saat ini masih belum memperhatikan pentingnyc 
aspek lingkungan, maka produk-produk yang ramah lingkungan menjad 
relatif lebih mahal. Hal ini karena konsumennya masih sedikit dar 
barang-barang yang ramah lingkungan juga belum diproduksi secari. 
masal. Bahkan pada beberapa kasus, produk-produk yang tidak rama 
lingkungan harganya juga jauh lebih murah seperti penambahan zat adifo 
pada makanan, pemakaian pestisida dalam pertanian, penggunaan (FC 
dalam AC kulkas dan sebagainya. Seperti juga dikemukakan oleh Kaspe 
2008, bahwa salah satu kelemahan ecovil/age adalah membutuhka 
biaya yang lebih mahal untuk melakukan investasi awal dalam bent ' 
penerapan teknologi-teknologi yang ramah lingkungan. Karena itu har 
ada dukungan dari pemerintah untuk memberikan insentif bagi produ .. 
produk atau teknologi yang ramah lingkungan.lnsentifini akan membuc 
harga produk atau teknologi tersebut menjadi lebih murah sehingga bis.! 
dimanfaatkan oleh komunitas e{:ovil/age. 

5. Perlunya Dukungan Insentif 

Seperti diketahui keberadaan ecovil/age di satu sisi akan membatca 
aktivitas masyarakat di dalamnya, sementara di sisi yang lain keberadaa 
ecovil/age mampu memberikan eksternalitas posit if bagi wilayah-wilaya 
lain di sekitarnya. Karena itu harus ada mekanisme insentif yang diberika' 
kepada komunitas ecovilliage karena manfaatnya dirasakan oleh berbag 
pihak. Insentif ini akan makin mendorong komunitas ecovillage unt 
mempertahankan kelestarian lingkungannya. Dukungan ini pentir 
sehingga kelestarian lingkungan tidak semata-mata diserahkan S-a 

kepada komunitas ecovil/age tetapi juga menjadi tanggung ja . 
bersama dari para pihak yang menerima manfaat dari ecovillage. 
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rnitas sebagai suatu learning process menu) 
lviI/age yang lebih baik. Apabila ada . atura 
ap tidak sesuai dengan aturan yang leblh tlng 
nengajukan judicial review. Langkah-Ian.gkah J 

un suatu learning process dalam komunltas. 

eknologi dan Infrastruktur 

nnya ecovil/age merupakan sebuah konsep ~id 
Igkungan. Mengingat berbaga~ teknolo?1 da 
lat ini masih belum memperhatlkan pentlng 
produk-produk yang ramah lingkungan menj 
I ini karena konsumennya masih sedikit d 
l1ah lingkungan juga belum diproduksi seca 
berapa kasus, produk-produk yang tidak ram­
ja jauh lebih murah seperti penambahan zat ad._ 
:ian pestisida dalam pertanian, penggunaan Cr­
bagainya. Seperti juga dikemukakan oleh Kaspe. 
u kelemahan ecovil/age adalah membutuh 
I untuk melakukan investasi awal dalam bent 
knologi yang ramah lingkungan. Karena itu ha 
lerintah untuk memberikan insentif bagi prodt. 
'ang ramah lingkungan.lnsentif ini akan .memb 
ologi terse but menjadi lebih murah sehlngga 

lunitas erovillage. 

Iinsentif 

~radaan ecovillage di satu sisi akan memba 
dalamnya, sementara di sisi yang lain keberad a< 
nberikan eksternalitas positif bagi wilayah-wda 
la itu harus ada mekanisme insentif yang diberi 
rill/age karena manfaatnya dirasakan oleh berba. 
n makin mendorong komunitas ecovillage u ­
estarian lingkungannya. Dukungan ini pen 
lingkungan tidak semata-mata diserahkan 

cavil/age tetapi juga menjadi tanggung ja\ 
lk yang menerima manfaat dari ecovi/lage. 
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SI ECOVILLAGE DALAM PERENCANAAN DAN PENGEMBANGAN 

ecovi/lage untuk perencanaan dan pengembangan wilayah dapat 
oerbagai level yang secara ruang, dapat dari sisi loka!, regional, nasional 

Evaluasi peran ini hendaknya diilihat secara bersamaan, walaupun 
age untuk setiap level akan berbeda, dengan indikator yang berbeda, 
nya diharapkan terkait dengan komponenlingkungan. Kepentingan 
~ mungkin muncul pada semua level (tetapi tidak selalu) biasanya 

fisik lingkungan, yang harus dijaga bersama; untuk menghindari -
.. -erjadinya "tragedy ofthe common" (Hardin, 1968), atau tidak dijaga 
ang dianggap sebagai hadiah belaka. 

'1411 

... 

• 

~pgga , 

...ad.3ran 
~ 

'"nengingat karakteristik desa lingkungan akan berbeda sesuai · 
dari setiap komunitas, tetapi selalu terkait dengan upaya 

n lingkungan, yang bisa bervariasi, untuk tujuan tertentu sudah 
desa ekologi terkecil, minimal akan ditemukan bentuk fisik 

an, daerah hijau, sarana dan prasarana transportasi, fasilitas 
terbatas, dan lain-lain. Dalam disain ruang dalam satu desa 
:entu didisain untuk keperluan lingkungan yang lebih luas 

atau lainnya. Mengingat karakter penghuni dari entitas 
a kelompok yang sudah relatif baik secara ekonomi, dan 

perlunya harmoni dengan lingkungan, maka dalam 
dan komunitasnya akan berpengaruh juga ke komunitas 

pat mereka bermukim. 

perencanaan berbasis desa ekologi yang lokal saja adalah 
•einginan desa yang lain (atau diketahui tapi tidak sejalan). 

• n secara lokal berhasil merencanakan dengan baik sesuai 
.J nitasnya, demikian juga yang lain, sehingga secara lokal 

c-,gan lingkungan tertentu berhasil dilakukan. Tetapi dalam 
. 035, kebutuhan lingkungan dan utilitas yang sudah "dimiliki 
f3silitas sekolah atau rumah sekolah, yang belum tentu 

iln kebutuhan lingkungan, seperti kawasan berhutan, 
_ai, dan lain-lain, yang komponen ini bisa tidak terpenuhi 

d ;:X! ekologi belum tentu sama. Jadi dalam hal ini disain 
.a ang tidak terkait atau dikaitkan dengan ruang lingkup 

- !epat. Unsur penting disini adalah diperlukan interaksi 
.a baik untuk keperluan tujuan ke tahap yang besar 

sali ng menegasikan. 
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B. REGIONAL 

Perencanaan pada level yang lebih tinggi dari satu desa ekologi terkait dengar 
komunitas yang berbeda dengan keinginan berbeda. Menurut Gilman (199 
gabungan dari berbagai desa ekologi akan dapat membentuk komunita_ 
yang berkelanjutan, misalnya kota tertentu yang berkembang dari bany~ 
desa ekologi. Jika dilakukan perencanaan pada level lebih tinggi, maka secara 
fisik dapat merupakan gabungan beberapa desa ekologi, yang bisa dala 
perencanaannya dari birokrasi atau tidak (tapi batas ruang bisa administrasi de" 
atau fungsional, atau ekologis), tetapi parameter lingkungan fisik, sosial ata 
ekonomi dapat berbeda, sehingga indikator untuk perencanaan akan berbed? 

Komponen yang menjadi kepentingan bersama pada level ini bisa bersifat 50S' 

seperti sekolah atau rumah sakit, atau bisa bersifat fisik ekologi seperti perlun~ 

kawasan hutan lindung, atau danau bersama, ataupun secara ekonomi sepe 
koperasi atau perusahaan bersama, atau sarana infrastruktur bersama. Dalc ­
konteks tertentu diperlukan bersama bisa dalam konteks fungsional, tapi sec.r 
fisik ada yang berperan memiliki lokasi dan lebih mudah menjaga, misaln 
desa ekologi yang lebih dekat dengan kawasan berhutan atau mata air, de 
selanjutnya. Jika beban pengawasan diserahkan ke pihak yang dekat ke loka.. 
tersebut, maka ,kontribusi dari pihak yang tidak secara fisik ikut memelihara hal. 
ada dalam bentuk lain. Kondisi yang lain dapat terjadi terkait dengan parame 
yang bersifat ekonomi, seperti sarana infrastruktur seperti pusat bisnis, tB 
selanjutnya. Jika secara langsung tidak bisa dilakukan proses kompensasi a n -~ 

lokasi, maka harus ada perencanaan pada level ini sehingga peran setiap de 
atau komunitas pad a desa ekologi didisain berbeda. 

Dalam konteks disain perecancaan yang lebih dekat ke alam, menurut FonT 
(1995) setiap bentuk disain mulai dari wilayah yang besar hingga wilayah k 
harus ada kesimbangan antara komponen yang terkait dengan kelom p.. 
fungsi lingkungan, fungsi produksi, dan daerah pemukiman. Untuk setiap Ie 
perencanaan yang berbeda, keberadaannya harus ada, tetapi ukuran dan ben 
akan bervariasi, sehingga menghasilkan pola yang berbeda, tetapi biasa 
minimal 2 kelompok akan terlihat secara fisiko Jika hal ini dapat didisain, m­
sampai batas tertentu wilayah manusia dan makhluk lainnya akan terakomoda: 
dalam bentuk ruang bergerak minimal, dan selanjutnya dapat bergerak ke 10 
tempat bermukim; dan proses kompensasi akan terlihat atau dapat didisain. 

Beberapa masalah yang terkaitdengan disain perencanaan atau pengembanq 
pad a level ini adalah adanya ketidakseimbangan antara berbagai fungsi d 
ekologis, yang memang tidak sama tujuan dan tidak sama kapasitas; da 
perencanaan level besar, kompleksitas makin berkembang untuk kepe 
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ah produksi perlu dikaitka 

ang akan terkait dengar 
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_ 0 variasi yang yang ada 
lJ an terkaitdengan keseim 

;:IE, gaturan sehingga semua 
OEfbeda. Disain pihak yang 
an ompensasi lain, misainye 
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naik secara administrasi atau politis dan sosial; unit ekologis 
• ak sama batasnya dengan batas administrasi atau politis; tidak 

bih tinggi dari satu desa ekologi terkait deng ­ . 2rJasama karena setiap desa akan mempunyai fungsi berbeda. 

an keinginan berbeda. Menurut Gilman (199 


a kapasiatas, unit berbeda dan kepentingan berbeda,ekologi akan dapat membentuk komuni 
~ ditemukannya kepentingan bersama dan disadari bersama,kota tertentu yang berkembang dari ban) 
• dikordinasikan bersama, sehingga pada akhirnya dapat dibuat~rencanaan pada level lebih tinggi, maka seco. 

fl pemanfaatan ruang bersama. Dalam konteks ini harus ada .gan beberapa desa ekologi, yang .b~sa dala; 
oertanggung jawab apakah dari pemerintah atau dari lembagaatau tidak (tapi batas ruang bisa admlnlstrasl d 

2<' komunitas yang terkait..), tetapi parameter lingkungan fisik, sosial a 
gga indikator untuk perencanaan akan berbea 

.ntingan bersama pada level ini bisa bersifat so _rencanaan dan pengembangan wilayah yang lebih besar, 
cit, atau bisa bersifat fisik ekologi seperti perlur ~ ekologi dapat dikaitkan ke sistem yang membuat semua 
danau bersama, ataupun secara ekonomi sepE ·si lingkungan kenampakan objek yang menjadi keperluan 
rsama, atau sarana infrastruktur be'rsama. Dal ­ ~ eperluan makluk lain, seperti ular, burung, dan sebagainya) 
ersama bisa dalam konteks fungsional, tapi sec - s.emua level seperti taman bersama (untuk skala detil), 
liliki lokasi dan lebih mudah menjaga, misal -:::~adc sungai (level lebih besar), hutan lindung (level lokal dan 
3t dengan kawasan berhutan atau mata air, - a. . 

awasan diserahkan ke pihak yang del<at ke 10 
~:::::::::o::r. na i:l peran wilayah produksi apakah pertanian atau industri

pihakyang tidaksecara fisik ikutmemelihara he 
': an dengan peran dari komponen wilayah lingkungan.

si yang lain dapat terjadi terkait dengan paramE" 
a produksi perlu dikaitkan dengan wilayah lingkungan

?rti sarana infrastruktur seperti pusat bisnis, ,'" 
ang akan terkait dengan infrastuktur yang diperlukan

;ung tidak bisa dilakukan proses kompens~si a 
- aktor utama. Pengembangan wilayah produksi tanpa

Kanaan pada level ini sehingga peran setlap d 
ayah lingkungan, pada akhirnya berujung ke ambruknya

.ologi didisain berbeda. .a.an. 
Incaan yang lebih dekat ke alam, menurut Forr 

u lebih besar), maka berbagai perencanaan ini hendaknya
nulai dari wilayah yang besar hingga wilayah 

. variasi yang yang ada di setiap lokal. Neraca secara
1tara komponen yang terkait dengan kelo 

n terkait dengan keseimbangan antara wilayah dan jugaoduksi, dan daerah pemukiman. Untuk setiap L 
ergaturan sehingga semua wilayah dan desa ekologi punyakeberadaannya harus ada, tetapi ukuran dan ber 

~........- bemeda. Disain pihak yang akan menjaga lingkungan fisik,

nenghasilkan pola yang berbeda, tetapi bias.: 

• mpensasi lain, misalnya aktivitas ekonomi tertentu.erlihat secara fisiko Jika hal ini dapat didisain, m 
~h manusia dan makhluk lainnya akan terakom oo. :<:, ' perencanaan level besarini antara lain: perencanaan 
3k minimal, dan selanjutnya dapat bergerak ke IG :) peran terbesar adalah di perencanaannya, sedangkan 
;es kompensasi akan terlihat atau dapat didisair , ang detil, padahal semua harus berperan dalam 

'l)plementasi, walaupun objeknya yang berbeda;
,ait dengan disain perencanaan atau pengembar 

adala h dibuat terputusnya antara hasil perencanaan
ya ketidakseimbangan antara berbagai f.ungsi 

I:I!:!::)!~- padahal antara level tidak selalu bersifat linier,dak sama tujuan dan tidak sama kapasltas; d­
can berubah dari waktu dan ukuran ruang, sehingga

kompleksitas makin berkembang untuk keper 
~eca a bersamaan pada semua level, terutama dalam 

..:::;v/I./3ge 17Naskah Akademis: Pengembangan Model 5. 
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SISTEM PENATAAN RUANG DAN PENATAGUNAAN TANAH DlINDONESIA 
DALAM MENGAKOMODASI KONSEP PENGEMBANGAN ECOVILLAGE 

Penataanruang mempunyai 3komponen utamayaitu perencanaan, pemanfaatat" 
dan pengendalian (UU No 26, 2007), yang akhirnya ditujukan untuk keper/ua 
efisiensi dan efektifitas pemanfaatan ruang, sehingga ada keseimbangcr 

antara fungsi lingkungan dan produksi, dimana di dalamnya ada makhl 
hidup. Dalam bentuk ruang, salah satu yang secara eksplisit dimunculka 
adalah adanya kawasan tertentu atau jalur atau lokasi tertentu yang ditujukc'" 
untuk kegiatan utama tertentu. Pembentukan peruntukan tertentu asumsin 
sudah mencerminkan keperluan makhluk dan lingkungannya dan berbag ­
interaksinya; yang dalam realitas sebenarnya tidak diperhitungkan denga 
cermat. Ketidak-cermatan initercerminkan dengan adanyatahapan perencanaa 
yang kesannya bersifat kelanjutan dari yang global hingga deti/. Perencana­
atau pengembangan wilayah pada setiap kawasan, sebaiknya mengandu 
semua komponen, tetapi hal ini jarang dilakukan. Dalam disain detil misalr 
sudah diakomodasikan berbagai komponen, tetapi efek komponen tersebut . 
ruang lebih besar tidak dihitung. 

Mengingat dalam disain ruang hanya dibuat bersifat global, dan tidak ada jamin 
bahwa peruntukan yang sesuai ruang akan menghasilkan kondisi lingkungan a 
perekonomian akan baik. Dalam hal ini proses pengisian ruang yang lebih bc'J. 
salah satunya diterjemahkan dalam bentuk penataan dalam ruang yang su 
ditetapkan. Misalnya diterjemahkan dalam penatagunaan tanah. Penatagu rv.... 
tanah mempunyai tiga komponen yang ditinjau dalam konteks pengaturan yo 
penguasaan, penggunaan,dan pemanfaatan (PP 16,2003);yang secara keseluru 
masuk ke dalam wilayah pemanfaatan menu rut versi penataan ruang. Menurtf"' 
16, dalam pemanfaatan tanah, maka aspek penguasaan khususnya dalam kon­
ekonomi lebih ditekankan, sedangkan dari sisi fisik maka diharapkan tida k 
kerusakan, dan azas manfaat ini mencerminkan nilai tambah yang diperoleh 
dilakukan upaya tertentu. Dalam PP ini hendaknya perencana penggunaan ta 
selalu melakukan pembuatan neraca terkait dengan kemampuan tanah, dan 
penggunaan yang sudah ada diatasnya. Tentu dalam hal ini mengingat referen~ 

adalah ke pemanfaatan ruang, maka detil perencanaan yang terkait denga 
seperti desa ekologi juga tidak ada, walaupun secara esensial bisa diterjema 
sebagai kelanjutan penatagunaan ruang dan tanah. 

Di dalam UU Penataan Ruang No. 26 tahun 2007, perencanaan ruang u 
desa ecovillage tercakup dalam pasal-pasal mengenai penataan ruang kaw 
perdesaan. Apabila mengacu kepada pasal48 ayat 1, maka tujuan dari pene' 
ruang kawasan perdesaan yang sesuai dengan tujuan pengembanganeco 
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PENAlAGUNAAN lANAH DlINDONESIA 

SEP PENGEMBANGAN ECOVILLAGE 

nponen utamayaitu perencanaan,pemanfaatc. 
)07),·yang akhirnya ditujukan untuk ~eperl u a 
1faatan ruang, sehingga ada keselmbanga. 
produksi, dimana di dalamnya ada makhl 

;alah satu yang secara eksplisit dimu.nc~1 
u atau jalur atau lokasi tertentu yang dltuJu 
. Pembentukan peruntukan tertentu asumsl 
3n makhluk dan lingkungannya dan berba 
itas sebenarnya tidak diperhitungkan den9~ 
cerminkan dengan adanyatahapan perencana 
Itan dari yang global hingga detil. Perencan 
pada setiap kawasan, sebaiknya me~ga~d 
ni jarang dilakukan. Dalam disain detJl mlsal. 
lai komponen, tetapi efek komponen tersebu. 

Ig. 

hanya dibuat bersifat global, da~ t.i~ak ada jam~~ 
, ruang akan menghasilkan kondlsl hngkung~n ~ 
1m hal ini proses pengisian ruang yang leblh 
::lalam bentuk penataan dalam ruang yang s 
ahkan dalam penatagunaan tanah. Penatagun 
men yang ditinjau dalam konteks pengaturan ~ 
1pemanfaatan (PP 16,2003);yang secara keselur 
mfaatan menurut versi penataan ruang. Menurt. 
, maka aspek penguasaan khususnya dalam. kor­
~dangkan dari sisi fisik maka diharapk~n tldak 
ini mencerminkan nilai tambah yang dlperole 
lam PP ini hendaknya perencana penggunaan t­
I neraca terkait dengan kemampuan tanah, da 
diatasnya.Tentu dalam hal ini mengingat refere 

maka detil perencanaan yang terkait dengar ;k ada, walaupun secara esensial bisa diterjemo 

Inaan ruang dan tanah. 

lng No. 26 tahun 2007, perencanaan ruang 
lam pasal-pasal mengenai penataan ruan~ ka\ 
u kepada pasal48 ayat 1, ma ka tujuan dan pe a 
ang sesuai dengan tujuan pengembangan eco. 
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.a I 

:,mberdayaan masyarakat perdesaan; mempertahankan kualitas 
'empat dan wilayah yang didukungnya; serta konservasi sumber 

-dasarkan produk rencana yang dihasilkan, pada pasal 49 UUPR 
7 dinyatakan bahwa rencana tata ruang kawasan perdesaan 

"'1 bag ian dari wilayah kabupaten adalah bagian dari rencana 
.ah kabupaten. Karena itu dapat dibayangkan ' b~hwa rencana 
asa n perdesaan belum memiliki tingkat kedetilan data yang 

asi h merupakan bagian dari produkRTRW kabupaten yang 

keperluan penyusunaan rencana tata ruang ecovillage~ . 

~~.... 

• 

___,... p 

'0 perencanaan yang lebih detail yaitu RDTR. Kelemahan utama 
:iibutuhkan biaya yang tinggi untuk membuat perencanaan 
., ruang kawasan. Tetapi dalam konteks wilayah perdesaan 
ini dapat dilakukan secara partisipatif sehingga biaya yang 

rrlalu mahal. Hal ini dimungkinkan karena penataan ruang 
"1lebih berupa kesepakatan, tidak seperti kawasan perkotaan 

ak da lam pemanfaatan ruangnya sudah cukup tinggi. 

r 

...... pa ikan 
~-..- ~

sus-kasus seperti ini dibutuhkan perangkat atauran lebih 
::J.a Peraturan Pemerintah (PP). PP mengenai penataan ruang 

saat ini sedang dalam tahap penyusunan sesuai dengan 
dalam pasal 48 ayat 6 UUPR No.26 tahun 2007 

_en tuan lebih lanjut mengenai penataan ruang kawasan 
gan peraturan pemerintah. 

ocr an suatu entitas dalam ruang yang didalamnya terdapat 
~~~ ayangdidisainsehinggamembentuksistemsecarasosial­

a 
_ sesuai dengan lingkungan sehingga pembangunannya 

idak ada ukuran pasti tentang ecovi/lage, tetapi lebih 
_'lliah 50 ~ 150 individu yang dianggap akan harmonis 

.e<ara intensif, dan akan menghasilkan produk tertentu, 
tr.?sor" dikonsumsi secara internal atau dikonsumsi oleh 

dalam entitas pada satu ecovillage akan mempunyai ~ 

- .3 ·an berinteraksi dengan entitas lain, jika ada hasil yang 
~rencan aan dan pengembangan wilayah diperlukan 
Pdsitasnya dan interaksi dengan entitas lainnya, yang 
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terdapat dalam suatu ruang yang relatif jauh lebih besar dari ukuran entitas 
dari suatu ecovillage. Karakter produksi dan intraksi antar entitas menja 
penting dalam menentukan bentuk perencanaan dan pengembangannya. 
Jika suatu desa-ekologi atau lebih mempunyai kontribusi ekonomi yang besa' 
dalam suatu kawasan, maka entitas tersebut dapat didisain untuk mendorong 
perkembangan wilayah lainnya, dengan syarat ada interaksi yang memadai. Jik" 
interaksinya lebih besar di luar kawasan, maka usaha untuk perbaikan sehingga 
entitas desa lainnya juga berperan perlu dilakukan. Interaksi juga dapat terjad 
secara fisik, seperti ketergantungan air di desa ekologi tertentu dari suatL 
kawasan resapan air yang terletak di desa lain, atau sayuran tertentu dari lokas· 
lain, danseterusnya di suatu kawasan, dimana suatu desa ekologi merupakar 
produsen dan desa lainnya sebagai konsumen. Jika interaksi hanya bersifa' 
satu arah, maka intervensidalam konteks penataan ruang dan perencanaar 
penggunaan lahan perlu dilakukan, sehingga pada akhirnya semua entita! 
punya peran dan saling berkontribusi sehingga pengembangaan wilayah dapat 
terealisasi secara harmonis baik di level desa ekologis dan/atau levellebih besar. 
Jika interaksi lebih dari satu arah, juga perlu dilakukan intervensi perencanaa 
dan pengembangan wilayah sehingga setiap entitas dapat mencapai leve 
tertentu yang dianggap memadai, sehingga pad a akhirnya semua desa ekologis 
dapat berkembang, dan dalam konteks ruang yang lebih besar, kondisi sosia 
dan ekonomi makin baik dan serasi dengan lingkungan. 

Sebagai penutup dari tulisan ini mak a disarikan lagi 4 (komponen) yang 
dianggap penting sebagai berikut : 

1) 	 Desa ekologi umumnya mempunyai komunitas maju yang relatif sada l 

perlunya hidup harmoni dengan lingkungan, dengan tindakan spesifi 
yang memberi ruang ke komponen lain untuk ikut dalam ruang yan9 
bersifat lokal 

2) 	 Desa ekologi mempunyai interaksi.sampai batas tertentu dengan uni 
desa lain, yang bisa berbeda tujuan akan membentuk wilayah yang lebi r­
besar, yang mempunyai kepentingan berbeda dengan desa ekologi 
yang komponen yang menjadi kepentingan bersama dapat dan peri L 
direncanakan sehingga pada akhirnya kepentingan desa ekologi da 
desa lain dan wilayah yang lebih luas terakomodasi, yang dalam hal i 
dapat dilakukan melalui perencanaan ruang 

3) 	 Kontribusi desa ekologi ke perencanaan dan pengembangan wilayar 
yang lebih luas seharusnya positif, dan dapat dianggap seharusnyc 
diadopsi dalam sistem perencanaan yang bersifat multi-arah dan proses 
bukan satu arah, sebelum dibuat bentuk perencanaan akhir yang 
disepakati bersama 
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perencanaan yang saat Inl sering bersifat sekuensial, 
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Naskah Akademis Pengembangan Model Ecoviliage ini 
dlmaksudkan unluk menyediakan landasan teoritis dan 
kerangka kerja ecovillage dan beragam sudut pandang 
keilmuan. Hal tersebl!1 diharapkan dapal menladi landasan 
implementasi pengembangan ecovillage di lapangan. 
Dengan IU8snya ruang lingkup dan dirnensi ecovillage, 

sehingga naskah akademis Ini disusun oleh tim al'tli dari 
berbagai disiplin kejlmuan, multi-departemen serla multi­
fakultasdi Institul Pertanian Bogor. 

Pengembangah scovil/age dipandang penting karena 
memiliki berbagailujuan dan manlaa!. Pertama,sebagai ialan 
keluar keUmpangan dan kelidakseimbangan pembangunan 
wilayah pernolaan - perdesaan dengan mengembalikan 
kehidupafl perdesaan yang nyaman dan menyediakan 
kesempatan dan peluang usaha tlagi terpemJhinya 
kebuluhan dasar serta kebuluhan berkembang 
penduduknya. Kedua, sebaga] upaya untuk men~runkan 

kepadatan di perkotaan, menurunkan lIrbanisasi dan segaJa 
konsekuensinya melalui pemerataan pembaflgunan dan 
periingkalan kualitas kehidupan di perdesaan. Ketlga, 
sebagai upaya optimalisasi sumber daya alam dan efiSiensi 
penggunaan bahan bakar, sehingga mendorong kemandirian 
energi masyarakat perdesaan. Deng(ln demikiqn diharapkan 
tenadinya percapatan peningkatan kualitas kehidupan 
individu, keluarga dan masyalakat,khususnya yang Iil1ggal di 
perdasaan, 

Panyusunan naskah akademik pengembangan model 
ecoVil/age ini merllpakan bentuk peningkatan sumbangan 
keilmuan terhadap pembangunan pedesaan dan partanian, 
sebuah wahana yang sudah sepatutnya dilakukan IPS 
sebagai inslitusi pendidikan terdepan dalam pembangunan 
perdesaan dan pertanian. Tidak mudah untuk mewujudkan 
ecovillage, karena beragamtantangan yang menyertainya. 
Sagi sebagian orang. mewujudkan ecovil/age laksana mimpi. 
Oleh karena itu, naskah akademis ini hadir sebagai langkah 
awal untuk mewujudkan mimpi itu menjadi nyata untuk 
kehidupan manusia yang berkualitas dan berkelanjutan. 
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